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Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah aplikasi perangkat lunak yang 
dapat membantu memberikan pertimbangan kepada pengambil keputusan  dalam 
menentukan perangkingan seleksi usulan penelitian dosen internal di lingkungan 
Universitas Musamus (UNMUS) oleh Lembaga Penelitian dan Pengandian Masyarakat 
(LPPM) UNMUS. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan merancang aplikasi yang digunakan 
menggunakan bahasa pemrograman komputer dan menerapkan prinsip-prinsip 
pengembangan sistem dengan menerapkan model/metode penentuan keputusan 
pemilihan alternatif terbaik yaitu Weighted Product (WP). Hasil Penelitian ditentukan 
dengan menentukan nilai dari bobot kriteria, kemudian menilai nilai masing-masing 
alternatif terhadap masing-masing kriteria. Hasil penilaian akan dilakukan normalisasi 
dengan membagi masing-masing nilai kriteria dengan nilai keseluruhan derajat 
kepentingan, selanjutnya dengan model perkalian dari setiap perpangkatan anatar nilai 
baris matrik yang ternormalisasi akan didapat vektor S dan masing-masing nilai vektor S 
akan dibagi dengan jumlah total nilai vektor S akan di dapat vektor V preferensi, vektor 
V ini akan akan dirangking untuk mendapatkan urutan solusi alternatif terbaik. 
Pengujian hasil penilitian dilakukan dengan metode black box dan  User 
Acceptance Testing kategori Performance/Kinerja dan telah berhasil melakui rangkaian 
pengujian tersebut dengan baik sehingga secara fungsionalitas sistem pendukung 
keputusan telah berjalan dengan baik. 
 
Kata kunci : Decision Support System,Weighted Product, Black Box 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu perwujudan Tri Dharma di 
Perguruan Tinggi (PTN) oleh seorang Tenaga 
Pendidik (Dosen) adalah melakukan penelitian, 
penelitian tersebut dapat bersumberkan dana dari 
diri sendiri (mandiri), institusi dimana dosen 
tersebut bergabung atau dari institusi diluar 
perguruan tinggi tersebut. Peningkatan minat 
dosen terhadap penelitian dan mempublikasinya 
di UNMUS belum terlalu tinggi untuk itu pihak 






institusi memfasilitasi penelitian internal 
khususnya bagi dosen-dosen pemula yang belum 
memiliki NIDN (Nomor Induk Dosen Nasional) 
dan Jabatan Fungsional untuk dapat merasakan 
dan terlibat langsung dalam melakukan penelitian 
bagi penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang diajarkan kepada mahasiswa akan sinkron 
dengan kompetensi dosen yang bersangkutan. 
Skim penelitian bagi dosen internal di UNMUS 
dimaksudkan untuk mengakomodir dosen-dosen 
yang tidak dapat mengikuti seleksi tingkat 
Nasional yang diadakan oleh Direktorat 
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat 
(DP2M) Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
(Ditjen DIKTI) Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Karena pada Skim-skim yang 
disediakan mensyaratkan dosen yang akan 
mengusulkan penelitian maupun pengabdian pada 
masyarakat harus memiliki NIDN dan Jabatan 
Fungsional minimal Asisten Ahli. 
Kondisi saat ini adalah penilaian terhadap 
usulan penelitian dosen internal di UNMUS 
dilakukan dengan menilai usulan-usulan 
penelitian dosen oleh reviewer/penilai pada 
kertas kerja untuk setiap judul kemudian hasil 
penilaian tersebut dikalikan dengan bobot 
langsung setiap kriteria yang jumlah dari 
keseluruhan bobot akan bernilai 100 (seratus) 
akan menghasilkan total nilai bobot untuk 
masing-masing usulan penelitian. Hasil ini akan 
direkapitulasikan guna mendapatkan rangking 
untuk keseluruhan usulan penelitian yang masuk 
dan berdasarkan alokasi anggaran yang tersedia 
pada DIPA UNMUS maka yang akan terpilih 
menjadi pemenang adalah nomor urut rangking 
sampai sebanyak alokasi jumlah penelitian yang 
akan didanai. Proses ini telah berlangsung cukup 
lama dan masih memadai untuk penentuan 
penilaian pemenang penelitian. Namun beberapa 
masalah akan timbul jika tidak menggunakan 
sistem terkomputerisasi yaitu akses untuk melihat 
kembali catatan hasil penilian yang dinilai di 
kertas akan sulit untuk mendapatkan informasi 
yang cepat karena harus mencari pada berkas-
berkas penilaian yang sudah ada dan disimpan 
oleh petugas. Jika dosen ingin mengetahui secara 
langsung pada kriteria-kriteria apa saja yang 
mempengaruhi penilaian usulan penelitian dosen 
tidak diterima tidak akan dengan mudah sehingga 
dosen tersebut tidak dapat secara langsung 
mengetahui kelemahan dari usulan yang 
dimasukkan dan akan memperbaikinya untuk 
usulan tahun berikutnya. Perangkingan nilai akhir 
masing-masing usulan penelitian dosen jarang 
dapat diakses secara langsung karena tidak 
disimpan dengan struktur basis data yang baik. 
Isu utama yang dapat diangkat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana membuat 
perangkat lunak yang mampu menghitung 
peringkat alternatif-alternatif usulan penlitian 






dosen internal UNMUS dengan memperhatikan 
kriteria-kriteria penilaian  sehingga diperoleh 
hasil perangkingan usulan penelitian dosen 
internal, dan menambahkan proses perhitungan 
penilaian dengan menggunakan metode Weighted 
Product. Hipotesa awal penelitian ini adalah 
pengembangan perangkat lunak sistem 
pendukung keputusan penilaian usulan penelitian 
dosen intenal UNMUS ini akan menjadi solusi 
untuk penyelesaian masalah penilaian usulan 
penelitian di LPPM UNMUS. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Proses Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan meliputi beberapa 
tahap dan melalui beberapa proses (Lucas, 1992). 
Menurut Simon (1960), pengambilan keputusan 
meliputi empat tahap yang saling berhubungan 
dan berurutan [2]. Empat proses tersebut adalah : 
a. Integelence 
Tahap ini merupakan proses penelusuran dan 
pendeteksian dari lingkup problematika serta 
proses pengenalan masalah. Data masukkan 
diperoleh, diproses, dan diuji dalam rangka 
mengidentifikasi masalah. 
b. Design 
Tahap ini merupakan proses menemukan dan 
mengembangkan alternatif. Tahap ini 
meliputi proses untuk mengerti masalah, 
menurunkan solusi dan menguji kelayakan 
solusi. 
c. Choice 
Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan 
diantara berbagai alternatif tindakan yang 
mungkin dijalankan. Tahap ini meliputi 
pencarian, evaluasi, dan rekomendasi solusi 
yang sesuai untuk model yang telah dibuat. 
Solusi dari model merupakan nilai spesifik 
untuk variabel hasil pada alternatif yang 
dipilih. 
d. Implementation 
Tahap implementasi adalah tahap 
pelaksanaan dari keputusan yang telah 
diambil. Pada tahap ini perlu disusun 
serangkaian tindakan yang terencana, 
sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan 
disesuaikan apabila diperlukan perbaikan. 
Dalam hal ini, model Simon juga 
menggambarkan kontribusi Sistem Informasi 
Manajemen (SIM) dan Ilmu Manajemen / 
Operations Research (IM/ OR) terhadap proses 























Gambar 1. Tahap pengambilan keputusan 
 
2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
Sistem Pendukung Keputusan (Decision 
Support System/DSS) adalah sistem aplikasi 
yang bersifat fleksibel, interaktif dan adaptif 
yang dibangun khusus untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan atas masalah 
manajemen yang tidak terstruktur. Peranan DSS 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses 
pengambilan keputusan. DSS menggunakan 
data dari sistem-sistem yang ada dan 
menggunakan berbagai metode pendekatan 
analisis tertentu yang dibangun melalui proses 
interaktif dengan pengguna sistem. 
Tujuan utama dari DSS adalah 
menyediakan dukungan berbasis komputer 
untuk proses pengambilan keputusan yang 
bersifat rumit dan tidak terjadi berutin 
dibandingkan dengan MIS (Management 
Information System) yang menyediakan laporan 
untuk pengambilan keputusan yang bersifat 
berulang-ulang secara periodik. DSS dapat 
diimplementasikan dalam berbagai bentuk mulai 
dengan membuat perhitungan dengan 
spreadsheet sampai dengan bentuk-bentuk yang 
rumit dan fitur-fitur grafis yang membuat 
interaksi dengan pengguna lebih mudah 
dilakukan. 
Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu 
Sistem Informasi menyediakan hasil dari proses 
analisis terhadap data yang di proses menjadi 
informasi dengan menggunakan motel 
matematika tertentu sehingga hasil informasi 
analisis yang dihasilkan dapat dipergunakan 
sebagai pertimbangan pengambil keputusan 
Decision Maker untuk mengambil keputusan. 
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menyediakan hasil pengelompokan dan 
peringkasan data yang menjadi informasi yang 
masih harus dianalisis sendiri oleh pengambil 
keputusan sehingga dapat mengambil keputusan 











Gambar 2. Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan 
 
3. Metode Weighted Product (WP) 
Metode Weighted Product (WP) sering juga 
dikenal istilah metode penjumlahan terbobot, 
dan merupakan salah satu metode yang 
tergolong dalam penyelesaian masalah Multi 
Criteria Decision Making (MCDM) dimana 
untuk mencapai tujuan metode ini 
menggunakan alternatif optimal dari 
sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. 
Ada beberapa fitur umum yang akan 
digunakan dalam MCDM yaitu : 
a. Alternatif, alternatif adalah objek-objek 
yang berbeda dan memiliki kesempatan 
yang sama untuk dipilih oleh pengambil 
keputusan 
b. Atribut, atribut sering disebut sebagai 
karakteristik, komponen, atau kriteria 
keputusan. Meskipun pada kebanyakan 
kriteria bersifat satu level, namun tidak 
menutup kemungkinan adanya sub 
kriteria yang berhubungan dengan 
kriteria yang telah diberikan 
c. Konflik antar kriteria, beberapa kriteria 
biasanya mempunyai konflik antara satu 
dengan lainnya, misalnya kriteria 
keuntungan akan mengalami konflik 
dengan kriteria biaya 
d. Bobot keputusan, bobot keputusan 
menunjukkan kepentingan relatif dari 
setiap kriteria , W = (w1,w2,...wn). Pada 
Data : eksternal dan 
internal 
Sistem Lainnya yang 
berbasis komputer 
Internet, Intranet, Ekstranet 
Manajemen Data Manajemen Model Manajemen 
eksternal 
Subsistem berbasis pengetahuan 
Manajer (pengguna) 
Antarmuka pengguna 
Basis pengetahuan Organisasional 






MCDM akan dicari bobot kepentingan 
dari setiap kriteria 
e. Matriks keputusan, suatu matriks 
keputusan X yang berukuran m x n, 
berisi elemen-elemen xij, yang 
merepresentasikan rating dari alternatif 
Ai (1=1,2,...m) terhadap kriteria Cj 
(j=1,2,...,n) 
Cara kerja Metode Weighted Product (WP) 
adalah menentukan faktor kriteria sebagai 
manfaat ataukah biaya (konflik antar kriteria) 
dengan mencari hasil perkalian nilai kriteria 
alternatif terhadap bobot kriteria (proses ini 
sama dengan proses normalisasi) ,hasil 
tersebut setiap hasil perkalian pangkat yang 
dilakukan untuk satu baris matrik keputusan 
X akan dibagi dengan hasil penjumlahan 
hasil perkalian pangkat atribut setiap 
barisnya, hasilnya (V) adalah preferensi 
relatif nilai alternatif yang terpilih, semakin 
besar nilai V maka semakin besar puluh 
preferensi relatif alternatif tersebut untuk 
dipilih [4]. 
Preferensi untuk alternatif Ai diberikan 




Dimana 1 jW .  Wj adalah pangkat 
bernilai positif untuk atribut keuntungan, dan 
bernilai negatif untuk atribut biaya. 
Nilai preferensi relatif untuk setiap alternatif  





















4. Proses Bisnis Sistem Pendukung 
Keputusan  Menentukan Perangkingan 
Seleksi Usulan Penelitian Dosen Internal 
UNMUS 
Penekanan pada luaran sistem yang 
dikembangkan adalah pada kemampuan 
perangkat lunak untuk menghasilkan analisis 
rangking komoditi alternatif berdasarkan 
nilai-nilai kriteria yang ditentukan oleh 
pengguna. Data untuk menentukan tingkat 
kepentingan dari setiap kriteria ditentukan 
oleh pakar yang dapat diubah sesuai dengan 
pertimbangan data simpulan terbaru. 
Pengguna akan mengisikan formulir 
penilaian bobot kriteria untuk masing-masing 
alternatif selanjutnya sistem akan memproses 
data-data tersebut dengan menggunakan 
metode WP dan menampilkan data hasil 
vektor dengan rangking vektor hasil dari 
mulai tertinggi sampai terendah. Proses 


























2. Desain Keterhubungan Entitas Sistem 
Setelah Proses analisis terutama proses 
bisnis dilakukan pada sistem yang berjalan 
saat ini maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan desain terhadap sistem yang akan 
dirancang/dikembangkan. Di dahului dengan 
langkah perancangan hubungan antar entitas 
yang ada pada sistem yaitu entitas utama 
Peneliti/dosen dan Judul/Usulan Penelitian  
yang dihubungkan melalui proses Penilaian 
Alternatif terhadap masing-masing bobot 
kriteria yang dilakukan oleh penilai/reviewer. 
Entitas Peneliti dan penilai memiliki bidang 
ilmu yang memiliki keterhubungan dengan 
entitas bidang_ilmu yaitu one to many. 
Peneliti memiliki hubungan dengan entitas 
PA (Pangkat Akademik) yaitu satu rekord di 
entitas PA memiliki hubungan satu atau lebih 
rekord di Peneliti one to manny.satu Entitas 
Peneliti dengan Entitas Judul adalah satu 
Peneliti dapat mengusulkan satu atau lebih 
Judul Usulan Penelitian one to many ,satu 
atau lebih entitas Judul terdapat pada satu 
entitas TA (Tahun Akademik) many to one.  
Kardinalitas keterhubungan antar tiap antara 
entitas yang ada perlu digambarkan sehingga 
dapt diketahui keterelasian diantara entitas 
yang ada pada sistem pendukung keputusan 
ini. Karena Sistem ini akan dikembangkan 
menjadi suatu sistem informasi yang 
terintegrasi dengan sistem pendukung 
keputusan maka didapat rancangan Entity 
 
 
Gambar 3. Diagram Arus Data Proses Bisnis. 































Gambar 4. Entity Relationship Diagram Sistem. 
 
Gambar 5. Kebergantungan paket sistem 
 
 






Gambar 5 mendeskripsikan kebergantungan 
paket sistem yang akan dikembangkan, penting 
bagi pengembang untuk memetakan keberadaan 
sistem dan pengaruh dari sistem lainnya diluar 
sistem yang dikembangkan. Dengan gambar ini 
pula  dapat diprioritaskan paket sistem mana yang 
akan dikembangkan terlebih dahulu sehingga 
sistem akhirnya dapat lengkap berjalan dan saling 
mendukung antar satu sistem dengan sistem 
lainnya yang terintegrasi dengan baik. 
 
IMPLEMENTASI SISTEM 
Implementasi dari sistem pendukung 
keputusan penentuan seleksi usulan penelitian 
dosen internal UNMUS adalah dengan 
mengimplementasikan rancangan-rancangan 
yang telah dibuat sebelumnya yaitu rancangan 
input, rancangan proses bisnis, rancangan 
basisdata, dan rancangan output yang ada. 
Untuk menjalankan sistem ini maka 
implementasi rancangan input yang perlu dibuat 
adalah penentuan nilai bobot terhadap kriteria 
yang ada dalam hal ini ada lima kriteria untuk 
menentukan kelayakan suatu usulan penelitian 
dapat memperoleh nilai yang layak untuk 
mendapatkan pendanaan untuk pelaksanaan 
penelitian. Implementasi Pengembangan sistem 
menggunakan Program Client / Server dimana 
database server menggunakan Microsoft Access 
dan Program Aplikasi client menggunakan 
Microsoft Visual FoxPro [1]. Hasil 
implementasi rancangan input pembobotan 






















































Gambar 7. Form Penentuan Bobot Kriteria 
 
Gambar 6. Tampilan Desktop Aplikasi Seleksi Usulan Penelitian Dosen Internal UNMUS 






Lima Kriteria yang digunakan dalam 
penilai Usulan Penelitian adalah : 
1. Perumusan Masalah (bobot 15%) 
2. Luaran (Proses dan Produk) (bobot 
25%) 
3. Tinjauan Pustaka (bobot 15%) 
4. Metode Penelitian (bobot 25%) 
5. Kelayakan (bobot 20%) 
Bobot setiap kriteria dibuat berdasarkan 
tingkat kepentingan masing-masing kriteria 
seperti ditampilkan pada gambar 7.  Dalam 
penerapan Metode Weighted Product perlu 
dilakukan perbaikan bobot kriteria yaitu dengan 
cara membagi setiap nilai bobot dengan jumlah 
total dari nilai bobot yang ada dan nilai 
perbaikkan ini secara keseluruhan jika 
dijumlahkan akan mendapatkan angka 1. 
Kemudian di tentukan setiap kriteria yang ada 
termasuk dalam kategori jenis kriteria 
keuntungan / benefit atau kriteria biaya/cost, 
dari hasil pemetaan kriteria pertama sampai 
keempat terklasifikasi sebagai kriteria 
Keuntungan/Benefit dan kriteria kelima 















Gambar 8. Form Perbaikkan bobot 









Proses Seleksi Usulan Penelitian Dosen 
Internal UNMUS dilakukan dengan 
memberikan penilaian atas setiap usulan yang 
ada oleh penilai (reviewer) dengan memberikan 
nilai penilaian dengan skor ordinal 1 – 5 yaitu : 
1. 1 = Sangat Rendah 
2. 2 = Rendah 
3. 3 = Cukup 
4. 4 = Baik/tinggi 
5. 5 = Sangat Baik/tinggi 
Proses Penilaian kriteria terhadap bobot 
yang ada dilakukan satu per satu pada setiap 
usulan penilitian yang akan dinilai dan termasuk 
dalam suatu proses penilaian, hal ini terlihat 
pada gambar berikut 9. Penilaian dilakukan 
dengan cara mengalikan nilai dengan bobot 
kriteria. 
Hasil rekapitulasi penilaian masing-
masing usulan penilaian oleh penilai / reviewer 
terhadap kelima bobot kriteria yang ada terlihat 













Gambar 9. Form Penilaian Setiap Usulan Penelitian terhadap kriteria 
















Penerapan Metode Weighted Product 
(WP) pada penelitian ini dapat dilihat pada 
derajat kepentingan masing-masing kriteria 
yang ditetapkan untuk masing-masing kriteria 
ditetapkan bobot preferensinya adalah C1 = 3, 
C2 = 5, C3 = 3, C4 = 5, C5 = 4 langkah 
selanjutnya diperbaikan pembobotan preferensi 
dengan melakukan pembagian untuk masing-
masing bobot kriteria dengan total bobot kriteria 
sehingga didapat hasil perbaikan bobot 
preferensi menjadi C1= 0,15 , C2 = 0.25 , 
C3=0,15 , C4=0,25, C5= 0,20,  untuk membuat 
matrik yang ternormalisasi diperoleh dengan 
memangkatkan masing-masing nilai pada kolom 
satu dengan bobot preferensi C1 dan nilai kolom 
kedua dengan C2 dan seterusnya sehingga 
didapat tabel normalisasi yang ditampilkan pada 
gambar 11. Selanjutnya dicari nilai vektor S 
yaitu dengan nilai bobot alternatif 
perbaikan/normalisasi dikalikan dengan semua 
bobot kriteria alternatif setiap usulan penelitian 
sebagai contoh untuk judul P004 
1,23x1,41x1,27x1,41x0,76 = 2,3602643676 
Nilai Vektor V dapat dilihat pada Gambar 12, 
diperoleh dengan membagi setiap nilai S usulan 
penelitian dengan jumlah semua nilai S yaitu 
19,1788498116 sehingga diperoleh Vektor 
Preferensi untuk P006 adalah 
2,5598268000/19,1788498116 = 0,1334713408 
sebagai usulan penelitian tertinggi, Vektor 
Preferensi untuk P008 = 
2,4557688000/19,1788498116 = 0,1280456766 
dengan cara yang sama nilai vektor preferensi 
untuk usulan penelitian lainnya dapat dihitung. 
 
Gambar 10. Hasil Penilaian setiap Usulan Penelitian terhadap bobot kriteria 






















Perangkat Sistem Pendukung Keputusan 
yang dihasilkan ini merupakan prototipe yang 
mengolah data usulan Penelitian dosen internal 
UNMUS pada saat dikembangkan 
menggunakan model / metode Weighted 
Product dengan data yang diolah merupakan 
data simulasi dan secara pengujian perhitungan 
telah berhasil melakukan perhitungan-
perhitungan dengan model matematis yang 
benar sehingga nantinya dapat digunakan untuk 
proses seleksi Usulan Penelitian dosen Internal. 
Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan ini 
menyediakan fasilitas grafis seperti ditampilkan 
pada gambar 13 yang menampilkan urutan / 
rangking usulan penelitian sehingga penentuan 
pemenang usulan penelitian yang didanai 
diperoleh dengan menetapkan usulan dengan 
rangking yang memenuhi syarat 
 
Gambar 11. Tampilan Matriks Hasil Usulan Penelitian yang dinormalisasi 
 
Gambar 12. Hasil Vektor Preferensi Usulan Penelitian 



















Dengan demikian hal ini menunjukkan 
bahwa nilai preferensi penerimaan untuk 
alternatif Kode Usulan Penelitian P006 adalah 
yang paling tinggi disusul dengan P008, P003, 
P005, P002, P004, P001, dan P007. Penelitian 
ini berfokus pada bagaimana menyediakan 
perangkat lunak yang mampu menentukan 
perangkingan alternatif kriteria yang dibobotkan 
tertentu dengan menerapkan metode Weighted 
Product, sehingga nilai-nilai untuk pembobotan 
pada kriteria serta penilai terhadap kriteria dapat 
ditetapkan sendiri dengan cara tertentu dan akan 
diproses oleh aplikasi ini menjadi informasi 
yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. 
2. PENGUJIAN SISTEM 
Pengujian sistem adalah sangat penting 
untuk mengetahui apakah sistem yang telah 
dibuat telah berjalan dengan baik dan dapat 
dipercaya sehingga dapat digunakan sesuai 
dengan peruntukkannya. Tujuan utama 
pengembangan sistem adalah memenuhi 
harapan dari penggunanya (users expectation), 
sehingga jika sistem yang dikembangkan tidak 
sesuai dengan harapan pengguna maka sistem 
 
Gambar 13. Perangkingan nilai preferensi untuk setiap alternatif Usulan Penelitian Dosen 
Internal 






tersebut dapat dikatakan tidak berhasil 
dikembangkan [3].  
Pada proses Sistem Pendukung Keputusan 
Penentuan Seleksi Usulan Penelitian ini 
digunakan metode Black Box yaitu menguji 
apakah sistem telah memenuhi kebutuhan 
fungsionalitas dari perangkat lunak yang 
ditetapkan (Software Requirement Specification 
/ SRS) sebelum sistem dikembangkan. Dan 
untuk mengunji peningkatan kinerja sebelum 
dan sesudah  sistem dikembangkan digunakan 
users acceptance test (pengujian penerimaan 
pengguna) 
Pengujian dilakukan dengan menjalankan 
setiap modul / bagian dari sistem sehingga 
diketahui tingkat fungsionalitas dapat diuji. 
Hasil pengukuran ini terlihat bahwa proses – 
proses yang telah ditentukan sebagai 
fungsionalitas yang harus dimiliki oleh sistem 
yang dikembangkan telah ada dan berhasil 
dikembangkan pada sistem sehingga telah 
memenuhi harapan dari pengguna. 
PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Sistem Pendukung Keputusan 
menentukan perangkingan usulan 
penelitian dosen internal UNMUS 
menggunakan Metode Weighted Product 
(WP) telah berhasil dikembangkan dan 
dapat digunakan sebagai salah satu 
perangkat lunak untuk mendukung 
pengambilan keputusan di bidangnya. 
b. Fungsionalitas sistem telah teruji dan 
dapat digunakan untuk usulan-usulan 
dengan kriteria yang berbeda pada suatu 
periode dengan nilai parameter kriteria 
yang berbeda pula. 
2. SARAN 
a. Untuk diuji tingkat keberhasilan metode 
Weighted Product ini harus dilakukan 
pada beberapa periode tahun anggaran 
yang berbeda dengan nilai parameter 
kriteria untuk tiap alternatif yang 
berbeda pula sehingga dapat dihitung 
tingkat keberhasilan metode ini dengan 
hasil dilapangan. 
b. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan 
dengan mengintegrasikan sistem 
penentuan perangkingan usulan 
penelitian dosen internal UNMUS 
dengan Sistem Pendukung Keputusan 
seleksi Usulan Program Pengabdian 
pada Masyarakat Dosen Internal 
UNMUS. 
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